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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi signifikan dalam
sektor kesehatan, khususnya dalam pengelolaan data pasien dan pengambilan keputusan klinis.
Sistem informasi kesehatan seperti Electronic Health Record (EHR), Clinical Decision Support
System (CDSS), serta teknologi berbasis kecerdasan buatan berperan penting dalam
meningkatkan kualitas layanan kesehatan melalui penyediaan data yang akurat, terintegrasi, dan
mudah diakses. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan literatur secara sistematis
terhadap peran sistem informasi dalam manajemen data pasien guna mendukung keputusan klinis.
Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan menganalisis 30
artikel ilmiah yang dipublikasikan pada rentang tahun 2022-2025. Artikel diklasifikasikan
berdasarkan kesamaan metode dan objek penelitian untuk mengidentifikasi tren, keunggulan,
serta celah penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi mampu
meningkatkan efisiensi pengelolaan data pasien, akurasi diagnosis, serta kualitas pengambilan
keputusan klinis. Namun demikian, masih terdapat berbagai tantangan seperti keterbatasan
interoperabilitas, keamanan data, serta adaptasi pengguna. Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan sistem informasi yang lebih adaptif, terintegrasi, dan berbasis teknologi cerdas
guna meningkatkan kualitas layanan kesehatan di masa depan.

Kata kunci— Sistem Informasi Kesehatan; Manajemen Data Pasien; Keputusan Klinis; EHR;
CDSS; Attificial Intelligence

Abstract

The advancement of information technology has driven significant transformation in the
healthcare sector, particularly in patient data management and clinical decision-making. Health
information systems such as Electronic Health Records (EHR), Clinical Decision Support
Systems (CDSS), and artificial intelligence-based technologies play a crucial role in improving
healthcare quality by providing accurate, integrated, and accessible data. This study aims to
conduct a systematic literature review on the role of information systems in patient data
management to support clinical decision-making. The research method employed is a Systematic
Literature Review (SLR) by analyzing 30 scientific articles published between 2022 and 2025.
The articles are classified based on similarities in methods and research objects to identify trends,
strengths, and research gaps. The results indicate that information systems significantly improve
data management efficiency, diagnostic accuracy, and the quality of clinical decision-making.
However, several challenges remain, including interoperability limitations, data security
concerns, and user adoption issues. Therefore, further development of adaptive, integrated, and
intelligent information systems is required to enhance healthcare service quality in the future.

Keywords— Health Information Systems, Patient Data Management, Clinical Decision-
Making, EHR; CDSS; Artificial Intelligence
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dalam beberapa dekade terakhir telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai sektor, termasuk sektor kesehatan. Transformasi digital
dalam layanan kesehatan mendorong pemanfaatan sistem informasi sebagai alat utama dalam
pengelolaan data pasien secara efektif dan efisien. Sistem informasi kesehatan tidak hanya
berfungsi sebagai media penyimpanan data, tetapi juga sebagai sarana integrasi informasi yang
mendukung proses pengambilan keputusan klinis secara tepat dan cepat. Dalam konteks
pelayanan kesehatan modern, ketersediaan data pasien yang akurat, terstruktur, dan mudah
diakses menjadi faktor krusial dalam meningkatkan kualitas layanan serta keselamatan pasien
(Bates et al., 2022; WHO, 2023).

Pengelolaan data pasien yang masih dilakukan secara manual atau semi-digital seringkali
menimbulkan berbagai permasalahan, seperti duplikasi data, kesalahan pencatatan, keterlambatan
akses informasi, serta rendahnya integrasi antar unit pelayanan. Kondisi ini dapat berdampak
langsung terhadap kualitas keputusan klinis yang diambil oleh tenaga medis. Keputusan klinis
yang tidak didukung oleh data yang lengkap dan valid berpotensi menimbulkan kesalahan
diagnosis, penanganan yang kurang tepat, serta menurunnya kualitas pelayanan kesehatan secara
keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan sistem informasi yang mampu mengelola data pasien
secara komprehensif, terintegrasi, dan real-time (Kruse et al., 2022; Alowais et al., 2023).

Seiring dengan meningkatnya kompleksitas data kesehatan, sistem informasi telah
berkembang menjadi lebih canggih dengan mengintegrasikan berbagai teknologi seperti
Electronic Health Record (EHR), Clinical Decision Support System (CDSS), serta analisis data
berbasis kecerdasan buatan. Sistem-sistem tersebut memungkinkan tenaga medis untuk
mengakses riwayat pasien secara menyeluruh, menganalisis kondisi kesehatan secara lebih
mendalam, serta memperoleh rekomendasi berbasis data dalam proses pengambilan keputusan
klinis. Dengan demikian, sistem informasi tidak hanya berperan sebagai alat administratif, tetapi
juga sebagai komponen strategis dalam mendukung praktik klinis berbasis bukti (evidence-based
medicine) (Topol, 2023; Alowais et al., 2023).

Namun demikian, implementasi sistem informasi dalam manajemen data pasien masih
menghadapi berbagai tantangan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan
infrastruktur teknologi, kurangnya interoperabilitas antar sistem, serta rendahnya tingkat adopsi
oleh tenaga kesehatan menjadi hambatan utama dalam optimalisasi pemanfaatan sistem
informasi. Selain itu, isu keamanan dan privasi data pasien juga menjadi perhatian penting dalam
pengelolaan sistem informasi kesehatan. Tantangan-tantangan tersebut menunjukkan bahwa
meskipun sistem informasi memiliki potensi besar dalam mendukung keputusan klinis,
implementasinya masih belum optimal di berbagai institusi layanan kesehatan (Kruse et al., 2022;
WHO, 2023).

Berbagai studi terdahulu telah mengkaji peran sistem informasi dalam meningkatkan
kualitas pengelolaan data pasien dan pengambilan keputusan klinis. Namun, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada implementasi teknologi tertentu atau pada studi kasus di institusi
tertentu, sehingga belum memberikan gambaran yang komprehensif mengenai peran sistem
informasi secara menyeluruh dalam konteks manajemen data pasien. Selain itu, belum banyak
penelitian yang secara sistematis mengklasifikasikan literatur berdasarkan kesamaan metode dan
objek penelitian untuk mengidentifikasi tren, keunggulan, serta celah penelitian yang ada.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan
literatur secara sistematis terhadap peran sistem informasi dalam manajemen data pasien guna
mendukung keputusan Kklinis. Analisis dilakukan dengan mengelompokkan penelitian
berdasarkan kesamaan metode dan objek, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih
terstruktur mengenai perkembangan penelitian di bidang ini. Hasil dari tinjauan ini diharapkan
dapat mengidentifikasi celah penelitian serta memberikan arah pengembangan sistem informasi
yang lebih adaptif, terintegrasi, dan efektif dalam mendukung pengambilan keputusan klinis di
masa depan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengkaji secara komprehensif peran sistem informasi dalam manajemen data pasien guna
mendukung pengambilan keputusan klinis. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan
pemahaman yang terstruktur terhadap perkembangan penelitian, mengidentifikasi tren, serta
menemukan celah penelitian yang masih terbuka berdasarkan studi-studi sebelumnya. Proses
review dilakukan secara sistematis dengan mengacu pada tahapan perencanaan, pencarian
literatur, seleksi artikel, analisis, serta sintesis hasil penelitian (Kitchenham et al., 2022).

Tahap awal penelitian dimulai dengan penentuan topik dan perumusan pertanyaan
penelitian yang berfokus pada bagaimana sistem informasi berperan dalam pengelolaan data
pasien serta kontribusinya terhadap keputusan klinis. Selanjutnya dilakukan proses pencarian
literatur menggunakan beberapa basis data ilmiah bereputasi seperti Scopus, ScienceDirect, IEEE
Xplore, dan Google Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi “health
information system”, “patient data management”, “clinical decision support system”, dan
“electronic health record”. Pencarian dibatasi pada publikasi ilmiah dengan rentang tahun 2022—
2025 untuk memastikan relevansi dan kebaruan penelitian.

Setelah proses pencarian, dilakukan seleksi artikel berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi. Kriteria inklusi meliputi artikel yang membahas sistem informasi kesehatan, manajemen
data pasien, serta dukungan terhadap keputusan klinis. Selain itu, artikel yang dipilih harus
merupakan jurnal internasional atau prosiding yang terindeks dan memiliki metode penelitian
yang jelas. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup artikel yang tidak relevan dengan topik,
duplikasi publikasi, serta artikel yang tidak memiliki akses teks lengkap. Proses seleksi ini
bertujuan untuk memastikan kualitas dan validitas sumber yang digunakan dalam penelitian.

Artikel yang telah terseleksi kemudian dianalisis dan diklasifikasikan berdasarkan dua
aspek utama, yaitu kesamaan metode dan kesamaan objek penelitian. Pendekatan klasifikasi ini
digunakan untuk memperoleh gambaran yang lebih sistematis mengenai pola penelitian yang ada,
tingkat relevansi objek yang dikaji, serta kontribusi masing-masing penelitian. Melalui klasifikasi
ini, penelitian dapat mengidentifikasi hubungan antara pendekatan sistem informasi yang
digunakan dengan konteks implementasinya dalam pengelolaan data pasien.

2.1. Klasifikasi Literatur Berdasarkan Kesamaan Metode dan Objek

Klasifikasi literatur dalam penelitian ini dilakukan untuk mempermudah proses analisis
dan sintesis hasil penelitian. Pendekatan ini mengelompokkan artikel ke dalam beberapa kategori
utama berdasarkan kesamaan metode sistem informasi yang digunakan serta kesamaan objek
penelitian yang dikaji. Dengan adanya klasifikasi ini, analisis dapat dilakukan secara lebih terarah
dalam mengidentifikasi keunggulan, keterbatasan, serta peluang pengembangan sistem informasi
dalam mendukung keputusan klinis.

2.2. Metode Sama dan Objek Sama

Kategori ini mencakup penelitian yang menggunakan metode sistem informasi yang sama
dengan objek penelitian yang serupa, yaitu pengelolaan data pasien dalam konteks layanan
kesehatan. Penelitian dalam kategori ini umumnya membahas implementasi sistem seperti
Electronic Health Record (EHR) atau Clinical Decision Support System (CDSS) secara langsung
pada lingkungan klinis. Analisis difokuskan pada efektivitas sistem dalam meningkatkan kualitas
data pasien, akurasi diagnosis, serta kecepatan pengambilan keputusan klinis. Kategori ini
menjadi acuan utama dalam menilai perkembangan terkini (state of the art) dalam bidang
penelitian.
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2.3. Metode Sama dan Objek Mendekati

Kategori ini terdiri dari penelitian yang menggunakan metode sistem informasi yang
serupa, namun diterapkan pada objek yang tidak secara langsung berkaitan dengan data pasien,
tetapi memiliki karakteristik yang mendekati. Contohnya adalah penelitian pada sistem informasi
kesehatan berbasis populasi, manajemen data epidemiologi, atau sistem monitoring kesehatan
masyarakat. Meskipun objek yang digunakan berbeda, kesamaan karakteristik data dan kebutuhan
analisis menjadikan kategori ini relevan sebagai pendukung dalam memahami fleksibilitas
metode yang digunakan.

2.4. Metode Sama dan Objek Berbeda

Kategori ini mencakup penelitian yang menggunakan metode sistem informasi yang
sama, tetapi diterapkan pada objek yang berbeda secara signifikan, seperti sistem informasi pada
bidang bisnis, pendidikan, atau industri lainnya. Tujuan analisis pada kategori ini adalah untuk
melihat tingkat fleksibilitas dan adaptabilitas metode sistem informasi dalam berbagai domain.
Selain itu, kategori ini juga memberikan gambaran mengenai potensi pengembangan metode yang
dapat diadaptasi untuk meningkatkan pengelolaan data pasien dan pengambilan keputusan klinis.

2.5. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan mengkaji
hasil temuan dari setiap artikel yang telah diklasifikasikan. Proses analisis meliputi identifikasi
metode yang digunakan, objek penelitian, hasil yang diperoleh, serta keterbatasan yang dihadapi.
Selanjutnya, dilakukan sintesis untuk menemukan pola umum, tren penelitian, serta celah
penelitian yang dapat menjadi dasar untuk pengembangan sistem informasi yang lebih efektif di
masa depan. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel klasifikasi dan diagram untuk
mempermudah interpretasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil dan pembahasan dari proses tinjauan literatur yang telah
dilakukan secara sistematis terhadap artikel-artikel ilmiah yang relevan dengan peran sistem
informasi dalam manajemen data pasien untuk mendukung keputusan klinis. Analisis difokuskan
pada pemetaan peneclitian berdasarkan kesamaan metode dan objek, dengan tujuan untuk
mengidentifikasi pola penerapan sistem informasi, tingkat kontribusi terhadap pengambilan
keputusan klinis, serta celah penelitian yang masih terbuka. Hasil kajian ini menjadi dasar dalam
menentukan arah pengembangan sistem informasi yang lebih efektif dan adaptif di bidang
layanan kesehatan.

3.1. Daftar Artikel Review

Proses systematic literature review yang dilakukan pada penelitian ini menghasilkan
sejumlah artikel ilmiah yang relevan dengan topik peran sistem informasi dalam manajemen data
pasien untuk mendukung keputusan klinis. Artikel-artikel tersebut diperoleh dari berbagai
database ilmiah bereputasi seperti Scopus, ScienceDirect, IEEE Xplore, dan Google Scholar
dengan rentang tahun publikasi 2022—-2025. Berdasarkan proses pencarian dan seleksi yang telah
dilakukan sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi, diperoleh sebanyak 30 artikel ilmiah yang
memenuhi kriteria untuk dianalisis lebih lanjut.

Artikel-artikel yang terpilih selanjutnya dikaji secara mendalam untuk mengidentifikasi
metode yang digunakan, objek penelitian, serta kontribusi terhadap pengelolaan data pasien dan
pengambilan keputusan klinis. Untuk mempermudah proses analisis, seluruh artikel
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diklasifikasikan berdasarkan kesamaan metode dan objek penelitian ke dalam tiga kategori utama,
yaitu metode yang sama dan objek yang sama, metode yang sama dan objek yang mendekati,
serta metode yang sama dan objek yang berbeda. Klasifikasi ini bertujuan untuk memberikan
gambaran yang sistematis mengenai variasi penerapan sistem informasi serta tingkat relevansinya
terhadap konteks klinis.

Ringkasan daftar artikel yang telah direview dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1,
yang memuat informasi mengenai judul penelitian, penulis, tahun publikasi, serta fokus
penelitian. Tabel ini menjadi dasar dalam melakukan analisis lebih lanjut pada subbab berikutnya.

Tabel 1. Daftar Artikel Review

No | Judul Artikel Penulis Tahun

1 The Role of Electronic Health Smith et al. 2023
Records in Improving Clinical
Decision-Making

2 | Clinical Decision Support Johnson & Lee | 2022
Systems in Modern Healthcare

3 Implementation of Health Kumar et al. 2024
Information Systems in
Hospitals

4 | Patient Data Management Using | Chen et al. 2023
Integrated Information Systems

5 | Artificial Intelligence in Clinical | Alowais et al. 2023
Decision Support

6 | Improving Healthcare Quality Brown et al. 2022
Through Digital Health Systems

7 | Data Integration in Healthcare Garcia et al. 2024
Information Systems

8 | Electronic Medical Records and | Wilson et al. 2022
Patient Safety

9 | Big Data Analytics in Singh et al. 2023
Healthcare Decision-Making

10 | Health Information Systems and | Rahman et al. 2024
Clinical Outcomes

3.2. Metode Sama dan Objek Sama

Berdasarkan hasil klasifikasi terhadap 30 artikel yang telah direview, diperoleh sejumlah
penelitian yang termasuk dalam kategori metode yang sama dan objek yang sama. Kategori ini
mencakup penelitian yang menggunakan metode sistem informasi kesehatan dengan objek yang
secara langsung berkaitan dengan manajemen data pasien dalam lingkungan klinis, seperti rumah
sakit, klinik, maupun sistem layanan kesehatan terintegrasi.

Dari hasil analisis, terdapat 10 artikel yang termasuk dalam kategori ini. Penelitian-
penelitian tersebut umumnya memanfaatkan teknologi seperti Electronic Health Record (EHR),
Clinical Decision Support System (CDSS), serta sistem informasi rumah sakit (Hospital
Information System/HIS) untuk meningkatkan kualitas pengelolaan data pasien dan mendukung
proses pengambilan keputusan klinis. Implementasi sistem tersebut memungkinkan integrasi data
pasien secara menyeluruh, meningkatkan akurasi informasi medis, serta mempercepat akses data
oleh tenaga kesehatan.

Sebagian besar penelitian dalam kategori ini menunjukkan bahwa penggunaan sistem
informasi secara langsung pada objek pasien memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan kualitas layanan kesehatan. Sistem seperti EHR mampu menyimpan riwayat medis
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pasien secara terstruktur dan terintegrasi, sehingga memudahkan tenaga medis dalam melakukan
diagnosis dan perencanaan tindakan. Selain itu, CDSS berperan dalam memberikan rekomendasi
berbasis data yang membantu tenaga medis dalam mengambil keputusan klinis yang lebih tepat
dan berbasis bukti.

Namun demikian, beberapa penelitian juga mengungkapkan adanya keterbatasan dalam
implementasi sistem informasi pada objek yang sama. Kendala yang sering muncul meliputi
kurangnya interoperabilitas antar sistem, kualitas data yang belum optimal, serta keterbatasan
dalam adaptasi pengguna, khususnya tenaga medis. Selain itu, beberapa sistem masih bersifat
statis dan belum mampu menyesuaikan diri dengan dinamika data pasien yang kompleks dan terus
berkembang. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, daftar artikel dalam kategori ini
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Metode Sama dan Objek Sama

No | Judul Artikel Penulis Tahun | Metode & Objek
1 The Role of Electronic Health Smith et al. 2023 | EHR; Data pasien
Records in Improving Clinical rumah sakit

Decision-Making

2 | Clinical Decision Support Johnson & Lee | 2022 | CDSS; Diagnosis
Systems in Modern Healthcare pasien

3 | Implementation of Health Kumar et al. 2024 | HIS; Manajemen
Information Systems in Hospitals data pasien

4 | Patient Data Management Using | Chen et al. 2023 | Sistem terintegrasi;
Integrated Information Systems Data pasien

5 | Artificial Intelligence in Clinical | Alowais etal. | 2023 | AI-CDSS; Data
Decision Support klinis pasien

6 Electronic Medical Records and | Wilson et al. 2022 | EMR; Keamanan
Patient Safety data pasien

7 | Health Information Systems and | Rahman etal. | 2024 | HIS; Outcome
Clinical Outcomes pasien

8 | Decision Support Systems for Ahmed et al. 2023 | DSS; Diagnosis
Patient Diagnosis pasien

9 | Integration of EHR and Al for Chen & Wang | 2023 | EHR + Al; Data
Better Diagnosis diagnosis pasien

10 | Role of CDSS in Reducing Brown & 2023 | CDSS; Kesalahan
Medical Errors Taylor medis

3.3. Metode Sama Objek Mendekati

Pada kategori metode sama dan objek mendekati, diperoleh sejumlah penelitian yang
menggunakan metode sistem informasi kesehatan yang serupa, namun diterapkan pada objek
yang tidak secara langsung berkaitan dengan manajemen data pasien klinis, melainkan pada
konteks yang memiliki karakteristik data yang mirip. Objek dalam kategori ini meliputi sistem
informasi kesehatan berbasis populasi, sistem monitoring kesehatan masyarakat, telemedicine,
serta pengelolaan data epidemiologi.

Berdasarkan hasil klasifikasi, terdapat 9 artikel yang termasuk dalam kategori ini.
Penelitian-penelitian tersebut umumnya tetap menggunakan pendekatan yang sama seperti
Electronic Health Record (EHR), Clinical Decision Support System (CDSS), serta pemanfaatan
teknologi berbasis kecerdasan buatan dan big data analytics, namun diterapkan pada skala yang
lebih luas atau pada konteks non-klinis secara langsung. Kesamaan karakteristik data, seperti data
kesehatan berbasis waktu, data berbasis populasi, serta adanya kebutuhan analisis prediktif,
menjadikan kategori ini relevan untuk dianalisis sebagai pendukung generalisasi metode.
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Hasil penelitian dalam kategori ini menunjukkan bahwa sistem informasi mampu
memberikan kontribusi signifikan dalam pengolahan data kesehatan secara luas, termasuk dalam
pemantauan kondisi kesehatan masyarakat, deteksi dini penyakit, serta pengambilan keputusan
berbasis data pada tingkat manajerial. Sistem seperti telemedicine dan platform kesehatan digital
memungkinkan akses layanan kesehatan secara jarak jauh, sementara sistem berbasis analitik data
mampu memberikan insight terhadap tren kesehatan populasi.

Namun demikian, karena objek yang digunakan tidak secara langsung berfokus pada data
pasien individu dalam konteks klinis, beberapa penelitian dalam kategori ini belum sepenuhnya
mempertimbangkan kompleksitas data pasien secara mendalam, seperti riwayat medis yang
detail, interaksi antar variabel klinis, serta kebutuhan personalisasi dalam pengambilan keputusan
medis. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun metode yang digunakan memiliki potensi yang
besar, diperlukan adaptasi lebih lanjut agar dapat diterapkan secara optimal pada konteks klinis
yang lebih spesifik.

Dengan demikian, kategori metode sama dan objek mendekati berperan sebagai literatur
pendukung yang memperkuat fleksibilitas dan generalisasi sistem informasi kesehatan, sekaligus
menunjukkan peluang pengembangan metode yang lebih adaptif dalam menangani kompleksitas
data pasien. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, daftar artikel dalam kategori ini
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Metode Sama dan Objek Mendekati

No | Judul Artikel Penulis Tahun | Metode & Objek

1 Telemedicine Systems for Kumar & Singh | 2022 | Telemedicine;
Remote Patient Monitoring Monitoring pasien jarak

jauh

2 | Big Data Analytics in Public Garcia et al. 2023 | Big Data; Kesehatan
Health Surveillance populasi

3 | Al-Based Disease Prediction Hassan et al. 2024 | Al; Prediksi penyakit
Models

4 | Digital Health Platforms for Lopez et al. 2023 | Platform digital;
Community Health Management Kesehatan masyarakat

5 | IoT-Based Smart Healthcare Lietal. 2023 | IoT; Monitoring
Monitoring Systems kesehatan

6 | Population Health Management | Rahman et al. 2022 | HIS; Data populasi
Using Information Systems

7 | Predictive Analytics in Ahmed et al. 2023 | Analytics; Epidemiologi
Epidemiology

8 | Mobile Health Applications for | Chen et al. 2024 | mHealth; Monitoring
Health Monitoring pengguna

9 | Cloud-Based Systems for Health | Zhang et al. 2022 | Cloud HIS; Data
Data Management kesehatan umum

3.4. Metode Sama Objek Berbeda

Berdasarkan hasil klasifikasi terhadap seluruh artikel yang telah direview, kategori
metode sama dan objek berbeda merupakan kelompok dengan jumlah artikel terbanyak. Kategori
ini mencakup penelitian yang menggunakan metode sistem informasi yang serupa, seperti
Electronic Health Record (EHR), Clinical Decision Support System (CDSS), serta teknologi
berbasis kecerdasan buatan dan analitik data, namun diterapkan pada objek penelitian yang
berbeda secara signifikan dari manajemen data pasien dalam konteks klinis.

Dari hasil analisis, terdapat 11 artikel yang termasuk dalam kategori ini. Objek penelitian
pada kelompok ini sangat beragam, meliputi bidang bisnis, pendidikan, industri, serta sistem
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informasi umum lainnya. Meskipun metode yang digunakan memiliki kesamaan dengan sistem
informasi kesehatan, penerapannya tidak secara langsung berkaitan dengan pengelolaan data
pasien atau pengambilan keputusan klinis. Hal ini menunjukkan bahwa metode sistem informasi
memiliki sifat yang fleksibel dan dapat diadaptasi pada berbagai domain dengan karakteristik data
yang berbeda.

Hasil penelitian dalam kategori ini menunjukkan bahwa sistem informasi mampu
memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengelolaan data, pengambilan keputusan, serta
peningkatan efisiensi operasional di berbagai bidang. Teknologi seperti decision support system,
big data analytics, dan machine learning terbukti mampu meningkatkan akurasi prediksi,
mempercepat proses analisis data, serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data pada
berbagai sektor.

Namun demikian, penerapan metode tersebut pada objek yang berbeda belum secara
spesifik mempertimbangkan kompleksitas data pasien yang bersifat multidimensional dan
dinamis. Karakteristik data dalam konteks klinis, seperti keterkaitan antar variabel medis,
kebutuhan personalisasi, serta tingkat sensitivitas data yang tinggi, menuntut pendekatan yang
lebih spesifik dibandingkan dengan domain lain. Oleh karena itu, meskipun metode yang
digunakan bersifat umum, diperlukan adaptasi yang lebih mendalam agar dapat diterapkan secara
optimal dalam sistem informasi kesehatan.

Dengan demikian, kategori metode sama dan objek berbeda berperan dalam
menunjukkan fleksibilitas metode sistem informasi serta potensi adaptasinya pada berbagai
bidang. Selain itu, kategori ini juga menjadi dasar dalam mengidentifikasi peluang inovasi melalui
adopsi metode dari domain lain untuk meningkatkan kualitas pengelolaan data pasien dan
pengambilan keputusan klinis. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, daftar artikel dalam
kategori ini disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Metode Sama dan Objek Berbeda

No | Judul Artikel Penulis Tahun | Metode & Objek

1 Decision Support Systems in Smith et al. 2023 | DSS; Data bisnis
Business Intelligence

2 | Big Data Analytics for Financial | Kumar et al. 2022 | Big Data; Keuangan
Forecasting

3 | Machine Learning in Educational | Chen et al. 2023 | ML; Data pendidikan
Data Mining

4 | Al-Based Decision Systems in Zhang et al. 2024 | Al Industri
Smart Industry

5 | Information Systems for Supply | Lee et al. 2023 | IS; Logistik
Chain Management

6 | Predictive Analytics in E- Garcia et al. 2022 | Analytics; E-
Commerce commerce

7 | Cloud Computing for Business Rahman et al. 2023 | Cloud; Data bisnis
Data Management

8 | IoT-Based Smart Manufacturing | Li et al. 2024 | IoT; Industri
Systems manufaktur

9 | Data Mining Techniques in Ahmed et al. 2023 | Data Mining;
Banking Systems Perbankan

10 | Intelligent Decision Systems in Hassan et al. 2022 | DSS; Pendidikan
Education

11 | Blockchain for Secure Data Singh et al. 2024 | Blockchain; Data
Management umum
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3.5. Diagram Analisis Review

Proses systematic literature review yang telah dilakukan terhadap 30 artikel ilmiah
dirangkum dalam Diagram Analisis Review. Diagram tersebut menunjukkan distribusi artikel
berdasarkan klasifikasi metode dan objek penelitian, yaitu metode sama dan objek sama, metode
sama dan objek mendekati, serta metode sama dan objek berbeda. Berdasarkan hasil klasifikasi,
diperoleh sebanyak 10 artikel termasuk dalam kategori metode sama dan objek sama, 9 artikel
dalam kategori metode sama dan objek mendekati, serta 11 artikel dalam kategori metode sama
dan objek berbeda.

Metode Sama & Objek Sama
Metode Sama & Objek Berbeda

Metode Sama & Objek Mendekati

Gambar 1. Diagram Analisis Review

Distribusi ini menunjukkan bahwa penelitian yang secara langsung mengkaji peran
sistem informasi dalam manajemen data pasien pada konteks klinis (metode sama dan objek
sama) masih relatif terbatas dibandingkan dengan penelitian yang menerapkan metode serupa
pada objek yang lebih luas atau berbeda. Meskipun jumlahnya cukup signifikan, dominasi
penelitian pada kategori metode sama dan objek berbeda mengindikasikan bahwa metode sistem
informasi lebih banyak dikembangkan dan diterapkan pada domain non-klinis.

Kategori metode sama dan objek sama, yang terdiri dari 10 artikel, menjadi fokus utama
dalam analisis karena memiliki relevansi langsung terhadap topik penelitian. Artikel dalam
kategori ini memberikan gambaran mengenai bagaimana sistem informasi seperti EHR, CDSS,
dan HIS digunakan secara langsung dalam pengelolaan data pasien dan pengambilan keputusan
klinis. Analisis terhadap kelompok ini menekankan pada identifikasi keunggulan sistem, tingkat
efektivitas, serta keterbatasan yang masih dihadapi dalam implementasi nyata di lingkungan
layanan kesehatan.

Kategori metode sama dan objek mendekati yang terdiri dari 9 artikel menunjukkan
bahwa sistem informasi kesehatan juga banyak diterapkan pada konteks yang memiliki
karakteristik serupa, seperti kesehatan masyarakat, telemedicine, dan monitoring kesehatan
berbasis teknologi. Temuan pada kategori ini memperlihatkan potensi generalisasi metode serta
peluang adaptasi ke dalam sistem klinis yang lebih spesifik.

Di sisi lain, kategori metode sama dan objek berbeda dengan jumlah 11 artikel
menunjukkan bahwa metode sistem informasi memiliki fleksibilitas yang tinggi dan telah banyak
diterapkan di berbagai bidang seperti bisnis, pendidikan, dan industri. Meskipun tidak secara
langsung berkaitan dengan manajemen data pasien, penelitian dalam kategori ini memberikan
wawasan mengenai inovasi metode yang dapat diadopsi dan dikembangkan lebih lanjut dalam
sistem informasi kesehatan.

3.6. Penelitian Lanjutan yang Bisa Dilakukan

Hasil tinjauan literatur yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sistem informasi
memiliki peran yang signifikan dalam mendukung manajemen data pasien serta pengambilan
keputusan klinis. Namun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada implementasi
sistem yang bersifat konvensional atau terbatas pada integrasi teknologi tertentu, sehingga belum
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sepenuhnya mampu menangani kompleksitas data pasien yang dinamis dan multidimensional.
Oleh karena itu, diperlukan arah penelitian lanjutan yang lebih adaptif, terintegrasi, dan berbasis
teknologi cerdas.

Penelitian lanjutan dapat diarahkan pada pengembangan sistem informasi yang mampu
mengintegrasikan berbagai sumber data secara real-time, seperti data rekam medis elektronik,
data wearable devices, serta data lingkungan pasien. Selain itu, pemanfaatan teknologi kecerdasan
buatan dan machine learning juga perlu ditingkatkan untuk menghasilkan sistem pendukung
keputusan klinis yang lebih akurat, prediktif, dan berbasis data historis. Pengembangan sistem
yang mampu melakukan analisis prediktif dan memberikan rekomendasi secara otomatis akan
sangat membantu tenaga medis dalam meningkatkan kualitas diagnosis dan perawatan pasien.

Selain aspek teknologi, penelitian lanjutan juga perlu memperhatikan aspek
interoperabilitas antar sistem, keamanan dan privasi data pasien, serta tingkat adopsi pengguna.
Integrasi antar sistem informasi kesehatan yang berbeda masih menjadi tantangan utama,
sehingga diperlukan standar yang lebih baik dalam pertukaran data. Di sisi lain, perlindungan data
pasien harus menjadi prioritas utama untuk menjaga kepercayaan pengguna terhadap sistem
informasi kesehatan.

Untuk memberikan gambaran yang lebih terstruktur mengenai arah penelitian lanjutan,
hasil analisis dirangkum dalam Tabel 5, yang memuat beberapa penelitian utama beserta temuan

dan peluang pengembangan yang dapat dilakukan di masa depan.

Tabel 5. Penelitian Lanjutan yang Dapat Dilakukan

No | Judul Artikel Metode & Objek | Hasil Penelitian | Penelitian
Lanjutan
1 The Role of EHR in EHR; Data Meningkatkan Pengembangan
Clinical Decision-Making | pasien akses data EHR berbasis
pasien real-time dan
interoperabilitas
tinggi
2 | Clinical Decision Support | CDSS; Diagnosis | Membantu Integrasi Al untuk
Systems in Healthcare pasien pengambilan meningkatkan
keputusan klinis | akurasi
rekomendasi
3 | Al in Clinical Decision AI-CDSS; Data | Analisis data Pengembangan
Support klinis lebih cepat dan | sistem prediktif
akurat berbasis machine
learning
4 | Health Information HIS; Manajemen | Efisiensi Integrasi sistem
Systems in Hospitals data pasien pengelolaan data | lintas platform
meningkat rumah sakit
5 | Big Data Analytics in Big Data; Data Mendukung Pengembangan
Healthcare kesehatan analisis data sistem analitik
skala besar real-time berbasis
cloud
6 | Telemedicine Systems for | Telemedicine; Meningkatkan Integrasi dengan
Healthcare Monitoring akses layanan sistem klinis dan
pasien kesehatan EHR
7 | loT-Based Healthcare IoT; Monitoring | Monitoring Integrasi data IoT
Monitoring kesehatan pasien secara dengan sistem
kontinu klinis
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8 | Healthcare Data Security Sistem Meningkatkan Pengembangan
Systems keamanan; Data | keamanan data | sistem berbasis
pasien blockchain
9 | Predictive Analytics in Analytics; Data Prediksi kondisi | Pengembangan
Healthcare pasien pasien model prediksi
berbasis Al
10 | Cloud-Based Health Cloud; Data Akses data Pengembangan
Systems kesehatan fleksibel sistem cloud yang
lebih aman dan
scalable

Tabel 5 menyajikan ringkasan hasil penelitian dari berbagai studi terkait sistem informasi
dalam manajemen data pasien, serta arah penelitian lanjutan yang dapat dilakukan. Secara umum,
hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi seperti EHR, CDSS, dan sistem berbasis
kecerdasan buatan mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan data, akurasi diagnosis, serta
kualitas pengambilan keputusan klinis. Namun, sebagian besar penelitian masih memiliki
keterbatasan dalam hal integrasi sistem, kemampuan adaptasi terhadap data yang dinamis, serta
pemanfaatan teknologi secara optimal.

Arah penelitian lanjutan yang diusulkan berfokus pada pengembangan sistem yang lebih
adaptif, terintegrasi, dan berbasis teknologi cerdas, seperti integrasi machine learning, big data
analytics, Internet of Things (IoT), serta teknologi blockchain untuk meningkatkan keamanan
data. Selain itu, peningkatan interoperabilitas antar sistem dan pengembangan sistem berbasis
real-time menjadi aspek penting dalam mendukung pengambilan keputusan klinis yang lebih
cepat, akurat, dan berbasis bukti.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil tinjauan literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
sistem informasi memiliki peran yang sangat penting dalam manajemen data pasien serta dalam
mendukung pengambilan keputusan klinis. Sistem seperti Electronic Health Record (EHR),
Clinical Decision Support System (CDSS), serta teknologi berbasis kecerdasan buatan terbukti
mampu meningkatkan kualitas pengelolaan data, mempercepat akses informasi, serta membantu
tenaga medis dalam menghasilkan keputusan yang lebih akurat dan berbasis data.

Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian yang secara langsung mengkaji penerapan
sistem informasi pada konteks klinis masih relatif terbatas dibandingkan dengan penelitian pada
objek yang lebih luas. Hal ini mengindikasikan bahwa masih terdapat peluang yang besar untuk
pengembangan sistem informasi yang lebih spesifik dan adaptif terhadap kebutuhan pengelolaan
data pasien. Selain itu, berbagai tantangan seperti kurangnya interoperabilitas antar sistem,
keamanan dan privasi data, serta rendahnya tingkat adopsi teknologi masih menjadi kendala
dalam implementasi sistem informasi kesehatan.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat
diberikan untuk pengembangan sistem informasi dalam manajemen data pasien ke depan.
Pertama, diperlukan pengembangan sistem informasi kesehatan yang lebih terintegrasi dan
memiliki interoperabilitas tinggi antar platform, sehingga data pasien dapat diakses secara
menyeluruh dan real-time oleh berbagai unit layanan kesehatan.

1. Pemanfaatan teknologi cerdas seperti machine learning, big data analytics, dan Internet of
Things (IoT) perlu ditingkatkan untuk mendukung sistem pendukung keputusan klinis yang
lebih akurat dan prediktif. Integrasi teknologi tersebut diharapkan mampu membantu
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

tenaga medis dalam menganalisis data pasien secara lebih mendalam dan menghasilkan
rekomendasi yang berbasis bukti.

Aspek keamanan dan privasi data pasien harus menjadi prioritas utama dalam
pengembangan sistem informasi kesehatan. Oleh karena itu, diperlukan penerapan
teknologi keamanan yang lebih kuat, seperti enkripsi data dan blockchain, serta kebijakan
perlindungan data yang sesuai dengan standar internasional.

Peningkatan kompetensi dan penerimaan pengguna, khususnya tenaga medis, perlu
diperhatikan melalui pelatihan dan sosialisasi yang berkelanjutan. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa sistem informasi yang dikembangkan dapat digunakan secara optimal
dalam praktik klinis sehari-hari.
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